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Agustus, Tarif Parkir Kota Semarang Naik

SEMARANG - Tarif parkir di
Kota Semarang kembali
mengalami kenaikan. Kena-
ikan tarif tersebut berlaku
untuk semua kendaraan, ba-
ik itu roda dua, tiga, empat,
enam dan di atasnya.

Kepala Dinas Perhubungan
Kota Semarang Endro P Mar-
tanto mengatakan, jika kena-
ikan tersebut mengacu kepa-
da Peraturan Wali Kota (Per-
wal) Nomor 9/2018 tentang
tarif pelayanan parkir di tepi
jalan umum. Berdasarkan UU
Nomor 28/2009 tentang pajak
dan retribusi daerah pasal 155,
lanjut dia, tarif retribusi di-
tinjau kembali paling lama 3
tahun sekali.

Selain itu, katanya, penentu-
an tarif juga berdasar peraturan
kepala daerah dan Perda Kota
Semarang Nomor 2/2012 ten-
tang retribusi dan jasa umum
di Kota Semarang. Adapun
penetapan retribusi parkir un-
tuk kendaraan bermotor roda
dua dan tiga sebesar Rp 2 ribu,
roda empat sebesar Rp 3 ribu,
roda enam dan lebih sebesar
Rp 15 ribu.

Pemberlakuan sendiri pada
awal Agustus 2019 ini. Dikata-
kan Endro, kenaikan juga ber-
laku untuk parkir insidentil.

" Untuk parkir yang mengguna-

kan sistem waktu, akan mulai
dihitung sebesar Rp 2 ribu un-
tuk jam pertama.

Besaran perhitungan disesu-
aikan dengan kategori, selain
roda dua, juga tiga, empat, enam,
dan lebih. “Penghitungannya
mulai masuk tempat parkir yai-
tuRp 2 ribu,” tuturnya. Besaran
tersebut berlaku untuk satu jam.

Untuk jam yang selanjutnya
besaran parkir akan menjadi
dua kali lipat dari tarif di jam
pertama. Kenaikan retribusi
parkir ini, lanjutnya, juga dari
rekomendasi Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) terkait Perwal
Nomor 9/2018.

“ladi harus segera kita laks-
anakan,” tuturnya. Saat ini pi-
haknya masih terus melakukan
sosialisasi kepada semua jukir
di Kota Semarang tentang kena-
ikan tarif tersebut. “Semua juru
parkir, jupung sudah kita pang-
gil untuk disosialisasi terkait
dengan kenaikan tarif,” katanya.

Untuk target dari hasil pen-
dapatan parkir pihaknya belum
bisa menjelaskan. “Untuk tar-
getmasih kita hitung, jadi belum
bisa kita sampaikan,” ujarnya.
Seperti diketahui, kenaikan
tersebut 100 persen jika diban-
dingkan dengan tarif se-
belumnya.

Di mana untuk tarif parkir
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sebelumnya bagi kendaraan

“ roda dua dan tiga sesuai Per-

wal sebesar Rp 1.000. Kemu-
dian untuk besaran tarif par-
kir bagi kendaraan roda empat
Rp 2 ribu. Ia juga meminta
peran serta kepada masyara-
kat, apabila ada jukir yang
nakal dengan menarik tarif
tidak sesuai aturan untuk me-
laporkannya.

Jajaran Dishub Kota Sema-
rang secara rutin melakukan
pengawasan dan pembinaan
kepada para juru parkir umum
yang ada di Kota Semarang.
Bahkan, petugas Dishub sen-
diri pernah menemukan juru
parkir yvang memungut tarif
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meleblhl ketentuan.

Menurutnya, juru parkir yang
membandel itu ingin menda-
patkan keuntungan lebih. Entah
itu atas inisiatif sendiri atau
perintah orang lain. Biasanya
kejadian demikian itu, juru
parkir berdalih karena ada event
sehingga mereka membuat ta-
rif sendiri.

“Fungsi pengawasan selalu
kami jalankan. Tapi kan juga
tidak mungkin dengan jumlah
personel yang terbatas bisa
mengawasi seluruh area di Ko-
ta Semarang. Belum lagi men-
jalankan tugas yang lain,” kata-
nya. (ewb/aro)




